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Abstract 
The study was entitled "Analyzing The Meaning of The Words of Good and Bad in the Al-Quran 

by The Hermeneutical Approach" that had a purpose to study the meaning of the words good 

and bad in the Al-Quran. The research methods used are qualitative approaches and apply 

descriptive methods in the compiling of this article where this study is the data that results from 

descriptive data relating to the few words derived from the data of writing, words and documents 

that come from a well-researched and reliable source. This study suggests that a single word in 

the Al-Quran can have a different meaning, so a word that has the same meaning may have 

varying wording. Therefore, the Revelations of the words of good and evil contained in the Al-

Quran will be discussed in this study. 

 

Abstrak 

Penelitian ini berjudul “Analisis Makna Kata Kebaikan dan Keburukan dalam Al-Quran melalui 

Pendekatan Hermeneutika” yang memiliki tujuan untuk mengkaji makna makna kata kebaikan 

dan keburukan dalam Al-Quran. Metode penelitian yang digunakan ini adalah metode 

pendekatan kualitatif dan menerapkan metode deskriptif dalam menyusun artikel ini dimana 

penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif yang berkaitan dengan makna 

terhadap beberapa kata yang diperoleh dari data-data berupa tulisan, kata-kata dan dokumen 

yang berasal dari sumber yang telah diteliti dan dapat dipercaya. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa satu kata yang ada di dalam Al-Quran dapat memiliki makna yang berbeda, 

sehingga kata yang mempunyai arti sama bisa jadi memiliki pilihan kata yang bervariasi. Oleh 

karena itu pemaparan mengenai kata-kata kebaikan dan keburukan yang ada di dalam Al-Quran 

akan dibahas dalam penelitian ini. 
  

PENDAHULUAN 
Al-Quran merupakan kitab suci yang 

diturunkan oleh Allah melalui Nabi Muhammad 

SAW. Al-Quran adalah kitab suci terakhir yang 

dijadikan sebagai pedoman hidup. Menurut 

Shihab M. Quraish (1996) secara harfiah Al-

Quran mempunyai arti bacaan yang sempurna. 

Al-Quran adalah nama pilihan Allah yang tepat. 

Tidak ada bacaan yang menyamai Al-Quran 

semenjak manusia mengenal baca tulis lima ribu 

tahun lalu karena Al-Quran merupakan bacaan 

yang sempurna dan mulia. Adapun menurut 

Anshori (2013) Al-Quran menghimpun  huruf, 

kata, serta kalimat secara sistematis sehingga 

dapat tersesun dengan benar serta rapi. 

Sedangkan menurut istilah Al-Quran adalah 

qodim yang memiliki sifat doktrin pada makna-

makna dan makna universalnya saja, serta teteap 

menilai qodim terhadap lafalnya (Rosa, 2015). 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 

Al-Quran merupakan kitab suci yang diturunkan 
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kepada Nabi Muhammad SAW. yang memiliki 

sususan tertib dan rapi. 

Al-Quran merupakan mukjizat terbesar 

yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. 

yang digunakan untuk menentang orang-orang 

Arab. Sebagimana menurut Al Qattan (2005) 

bahwa Al-Quran digunakan sebagai penentang 

orang-orang Arab namun mereka tidak sanggup 

padahal tingkat fasahah dan balaghah mereka 

tinggi. Selain itu, Al-Quran disebut mukjizat 

karena ia berbeda dengan kita-kitab yang pernah 

diturunkan sebelumya. Adapun mukjizat yang 

terkandung dalam Al-Quran terdiri dari berbagai 

aspek pemberitaan, bahasa, pemaparan, dan lain 

sebagainya (M. Quraish, 1988). Jadi, Al-Quran 

merupakan suatu mukjizat yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW. untuk 

menantang orang-orang Arab. 

Salah satu kemukjizatan Al-Quran 

dalam segi Bahasa Arab meliputi susunan yang 

indah serta kejaiban di dalamnya yang 

melampaui batas para ahli Bahasa Arab untuk 

menyamai Al-Quran. Sehingga memahami unsur 

kebahasaan dalam Al-Quran diperlukan kajian 

yang mendalam. Begitu juga dengan memahami 

kata-kata kebaikan dan keburukan yang terdapat 

di dalam Al-Quran. 

Kata-kata kebaikan dan keburukan yang 

terdapat di dalam Al-Quran memiliki komponen 

masing-masing. Al-Quran menghimpun huruf, 

kata, serta kalimat secara sistematis sehingga 

dapat tersesun dengan benar serta rapi (Anshori, 

2013). Setiap kata memiliki sebuah makna. Hal 

ini didukung oleh pernyataan (Zainal Arif, Adi 

Abdurrahman, 2021) setiap kata memiliki 

makna dan makna terdiri dari komponen. 

Sehingga dalam memahami makna pada kata-

kata kebaikan dan keburukan yang ada di dalam 

Al-Quran perlu mengetahui komponen makna 

pada kata tersebut. Menurut Palmer (1989) 

komponen merupakan keseluruhan makna dari 

kata yang terdiri dari sejumlah elemen yang 

memiliki perbedaan ciri. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kata yang terdapat di dalam 

Al-Quran memiliki makna, begitu juga dengan 

kata-kata kebaikan dan keburukan. 

Kata kebaikan merupakan kata yang 

memiliki makna terpuji atau baik. Kebaikan juga 

bermakna sesuatu yang harus dilaksanakan. 

Kebaikan dapat didasarkan pada perbuatan atau 

suatu hal yang seasuai dengan pentunjuk syari‟at 

dan akal sehat. Kebaikan akhlak merupakan 

kebaikan yang berdasar pada syara‟ serta akal 

sehat (Enoh, 2007). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kebaikan ada suatu 

perbuatan atau hal baik yang harus dilaksanakan, 

serta perbuatan tersebut sesuai dengan akal sehat 

dan syari‟at. 

Sedangkan kata keburukan merupakan 

kebalikan dari kebaikan yaitu kata yang 

bermakna tidak terpuji atau buruk. Keburukan 

merupakan suatu hal yang harus ditinggalkan. 

Sebagaimana (Syah, 2017) mengatakan bahwa 

keburukan merupakan sesuatu yang harus 

ditinggalkan dan dibenci. Oleh karena itu dapat 

kita simpulkan bahwa keburukan merupakan 

suatu perbuatan tercela yang harus ditinggalkan. 

Dalam menjelaskan kata kebaikan dan 

keburukan Al-Quran menggunakan banyak 

istilah sehingga kata-kata kebaikan dan 

keburukan yang terdapat di dalam Al-Quran ada 

banyak macam seperti al-khair, al-ihsan, dan al-

ma‟ruf pada kata-kata kebaikan serta asy-

sayyi‟ah, al-syarr, dan al-fahsya pada kata-kata 

keburukan. 

Dengan demikian, kata kebaikan dan 

keburukan yang ada di dalam Al-Quran 

memiliki berbagai macam bentuk. Satu kata 

yang ada di dalam Al-Quran dapat memiliki 

makna yang berbeda, sehingga kata yang 

mempunyai arti sama bisa jadi memiliki pilihan 

kata yang bervariasi. Oleh karena itu pemaparan 

mengenai kata-kata kebaikan dan keburukan 

yang ada di dalam Al-Quran akan dibahas dalam 

penelitian ini. 

 

METODE 
Dalam proses penyusun artikel, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dan 

menerapkan metode deskriptif dalam menyusun 

artikel ini. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan tersebut adalah karena dalam 

penelitian ini data yang dihasilkan berupa data 

deskriptif yang berkaitan dengan makna 

terhadap beberapa kata yang diperoleh dari data-

data berupa tulisan, kata-kata dan dokumen yang 

berasal dari sumber yang telah diteliti dan dapat 

dipercaya. Artikel ini mendeskripsikan 

mengenai makna dari Kata Kebaikan dan 

Keburukan dalam Al-Quran. 

Sumber data dalam penelitian ini berupa 

kata-kata yang tercantum dalam kitab suci Al-

Quran yang dianggap memenuhi prinsip 

kebaikan dan keburukan, yakni kata Al-Khair, 

Al-Ma'ruf, dan Al-Ihsan yang termasuk ke 

dalam kelompok kata kebaikan serta kata Al-

Sayyiah, Al-Fahsya, Al-Syarr yang termasuk ke 

dalam kelompok kata keburukan. Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik simak dan teknik 

catat. Menurut (Lismanda, 2017), teknik catat 

merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara menggunakan buku-buku literatur, ataupun 

bahan pustaka, kemudian mencatatnya atau 

mengutip pendapat para ahli yang ada di dalam 

buku tersebut untuk memperkuat landasan teori 

dalam penulisan artikel ilmiah. 

Teori yang digunakan untuk 

mendukukung pengerjaan artikel ini adalah teori 

hermeneutika. Teori hermeneutika adalah teori 

yang biasa digunakan untuk penafsiran sebuah 

kajian. Teori hermeneutika adalah pendekatan 

yang digunakan dalam kajian ilmiah tentang 

penafsiran teks-teks suci, dan erat kaitannya 

dengan pemahaman bahasa (Faruki, 2019). 

Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan untuk mengolah data-data yang 

diperlukan dalam artikel ini adalah dengan 

melalui empat tahap, yaitu (1) megumpulkan 

data yang diperlukan, (2) Menggolongan data, 

(3) Menyajikan data, dan (4) Menganalisis dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Kata-kata Kebaikan 

a. Al-Ma’ruf 

Al-Ma'ruf merupakan kata yang 

bermakna kebaikan. Kebaikan yang 

terkandung dalam kata Al-Ma'ruf 

berhubungan dengan bentuk kebaikan dan 

ketaatan antara manusia kepada tuhannya 

yakni Allah Swt. dan perintah-perintahNya 

agar berpegang teguh kepada al-Quran dan 

agama-Nya serta perintah untuk tidak 

berpecah belah atau berselisih antar sesama 

umat manusia. Maka hal ini sejalan dan 

sesuai dengan pengertian kata Al-Ma'ruf 

menurut istilah yang artinya adalah segala 

bentuk ketaatan, perintah dan perbuatan 

manusia yang dapat mendekatkan dirinya 

kepada Tuhan dan yang paling utama adalah 

mentauhidkan Allah dan beriman kepada-

Nya. Selain itu terdapat juga beberapa 

pengertian Al-Ma'ruf berdasarkan pendapat 

para ahli yang diambil dari "AMAR 

MA‟RUF NAHI MUNKAR DALAM 

PERSPEKTIF AL-QURAN (STUDI 

KOMPARATIF DALAM PENAFSIRAN 

SAYYID QUTHB DAN AL-SYA‟RȂWȊ)" 

karya (Fathaturrohmah, 2018). 

1) Ibnul Atsir mengatakan, Al-Ma'ruf 

adalah mencakup segala hal yang 

berkaitan dengan ketaatan dan 

pendekatan diri kepada Allah, serta 

berbuat baik kepada manusia, dan juga 

melaksanakan segala yang disunnahkan 

oleh syari'at dan menjauhi segalayang 

dilarang oleh-Nya. 

2) Ibnu Jauzi mengatakan, Al-Ma'ruf 

dikenal kebenarannya oleh setiap orang 

yang berakal, dan lawannya adalah 

kemunkaraan. 

3) Ar-Raghib al-Ashfahani mengatakan, 

Al-Ma'ruf adalah nama bagi setiap 

perbuatan baik yang diketahui 

kebaikannya oleh akal atau syari'at. 

4) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 

mengatakan, Al-Ma'ruf adalah nama 

yang mencakup seluruh yang dicintai 

oleh Allah, berupa iman dan amal 

shalih. 

Menurut al-Zuhaili dalam (Eduwar, 

2018), bahwa Al-Ma'ruf merupakan sebuah 

istilah (term) yang selalu bersanding dengan 

kata Al-Munkar sehingga menjadi Al-Ma'ruf 

Wa Al-Munkar. Istilah tersebut  merupakan 

istilah yang merujuk pada istilah kebaikan 

dan keburukan. Meskipun Al-Ma'ruf adalah 

sebuah istilah yang disandingkan dengan Al-

Munkar, namun kata Al-Ma'ruf juga banyak 

disebutkan dalam Al-Quran. Berdasarkan 

hasil pencarian kata Makruf dalam Al-

Quran, Al-Ma'ruf tanpa derivasinya 

disebutkan sebanyak 10 ayat dalam 5 surah 

Al-Quran , yaitu terdapat pada QS. Ali-

'Imran: 104, QS. Ali-'Imran: 110, QS. Ali-

'Imran: 114, QS. Al-'Araf: 157, QS. Al-

'Araf: 199, QS. At-Taubah: 67, QS. At-

Taubah: 71, QS. At-Taubah: 112, QS. Al-

Hajj: 41, dan terakhir pada QS. Luqman: 17.  

1). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. Ali 'Imran: Ayat 104) 
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2). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. Ali 'Imran: Ayat 110) 

 
3). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. Ali 'Imran: Ayat 114) 

 
 

4). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. Al-A'raf: Ayat 157) 

 
5). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. Al-A'raf: Ayat 199) 

 
6). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. At-Taubah: Ayat 67) 
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7). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. At-Taubah: Ayat 71) 

 

8). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. At-Taubah: Ayat 112) 

 
9). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. Al-Hajj: Ayat 41) 

 
10). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. Luqman: Ayat 17) 
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Kata Al-Ma'ruf pada setiap ayat Al-

Quran di atas memiliki makna mengenai 

perintah Allah kepada umat manusia untuk 

selalu berbuat hal yang makruf atau baik dan 

menjauhi hal-hal yang munkar. Jika dilihat, 

bahkan Allah sendiri pun memerintahkan 

umat manusia untuk berbuat baik dalam 10 

firman-Nya dalam Al-Quran. Pelaksanaan 

perintah tersebut dalam pandangannya 

merupakan kewajiban setiap muslim dan 

menjadi identitas orang mukmin (Syeikh, 

2018). Sehingga hal tersebut mengajarkan 

kepada kita bahwa pentingnya bagi kita 

semua untuk berbuat kebaikan kepada Allah 

atau sesama manusia dan kita sebagai umat 

manusia dan hamba Allah untuk 

melaksanakan kewajiban yang telah Allah 

Swt. perintahkan dalam Al-Quran. 

b. Al Khair 

Kata khair ialah kata yang komprehensif 

dalam mengatakan suatu yang menyejukan,  

berdampak positif ataupun negatif. Al- Khair 

disebut universal yang dimaksud dengan 

suatu yang disukai. Tetapi, jika kita 

memandang makna al- khair di Al-Quran, 

hingga hendak ditemui maksud dari makna 

yang bermacam- macam (Enoh, 2007). 

Diawali dari arti alkhair yang bermakna 

spiritual diantaranya: Islam, Al-Quran, 

Iman, al- hikmah, keta‟ atan dan amal baik, 

melakukan keadilan, pahala, keahlian, 

power, kemenangan, baik di dunia serta 

akhirat. al khair pula bisa dimaksud spesial 

serta bertabiat material semacam hidangan, 

harta yang banyak kebun dsb.  

Khair terdiri dari 2: Satu, khair mutlaq, 

ialah suatu yang disenangi di tiap kondisi 

apapun semacam surga. 2. khair muqayyad, 

yaitu baik serta kurang baik yang saling 

berkaitan, ialah suatu yang khair paling 

utama dalam arti yang spesial dan dapat 

membagikan kebaikan pula keburukan, 

contohnya harta yang banyak. 1 Harta yang 

melimpah dapat bermanfa‟ at untuk seorang, 

dengan harta melimpah seorang dapat murah 

hati, menolong orang yang lagi kesusahan. 

Selain itu, harta melimpah bisa membuat 

seorang angkuh, berlagak sombong, serta 

hidup berhura-hura. (Fadil, 2019) 

Mayoritas makna al-khair pada al- 

Qur‟an tiba dalam wujud ism tafd{i>l 

artinya lebih baik ataupun sangat baik. Ada 

pula kegiatan kegiatan yang dikira lebih 

bagus dalam Al-Quran diantaranya 

Melakukan amalan yang hukumnya 

taawwu‟, Melakukan puasa untuk musafir 

yang sanggup lebih baik daripada berbuka, 

Bersedekah dengan sembunyi lebih baik 

daripada menampakkannya, Tidak kurangi 

timbangan serta tidak mengganggu alam., 

Berjihad di jalur Allah, Memasuki rumah 

dan memohon persetujuan serta 

mengucapkan salam, tidak melihatkan aurat 

lebih bagus untuk lanjut usia daripada 

melihatkan auratnya, Dan kepada Rasul 

harus beriman lebih baik daripada kepada 

kafir, Menyudahi berkata Allah terdapat 

3,Membagikan hak- hak saudara, Pahala di 

sisi Allah,  Bisikan kepada kebaikan, 

perdamaian, Karunia serta rahmat Allah, 

orang yang beriman dan bertakwa akan 

mendapat  Pahala akhirat,  Ibadah ibadah 

saleh yang harus dilakukan, Rezeki dari 

Allah, Nabi Sulaiman diberi pemberian dari 

Allah itu lebih baik dari pada yang diberikan 

kebanyak orang kafir (Enoh, 2007). 

Makna khair pada wujud ism tafd{i>l 

yang artinya lebih yang berisi banyak 

perbuatan baik yang lebih spesifik yang 

dipilihkan Allah buat kita sebagai manusia 

serta manusia dianugerahi peluang buat 

memutuskan, semacam berpuasa itu lebih 

baik untuk musafir dibanding tidak 

berpuasa. Adakalanya perbuatan baik ialah 

suatu perintah dari Allah buat dilakukan, 

contoh nya seperti bertaubat serta beriman 

itu lebih baik ketimbang senantiasa pada 

kondisi kafir. 

Seluruh perbuatan yang dinyatakan 

sangat baik pada Al-Quran ada 9 (Enoh, 

2007). Kebanyakan dipakai buat 
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menampilkan watak Allah semacam: Allah 

adalah Pemberi rezeki, Pemberi ampun, 

Pemberi keputusan, Hakim, Pelindung serta 

Penjaga. Ada 2 hal yang harus dilakukan 

manusia, ialah: bertakwa dan pakaian yang 

terbaik adalah pakaian bertakwa. Juga umat 

yang terbaik di muka bumi adalah umat 

islam. 

Kebaikan kebaikan untuk manusia 

adalah perbuatan yang lebih baik dan sangat 

baik.. Di antaranya adalah pahala di sisi 

Allah, baik itu di dunia maupun di akhirat 

semacam surga, ampunan, karunia dan 

rahmat- Nya. Buat memperoleh kebaikan- 

kebaikan tersebut manusia haruslah 

mematuhi serta melakukan perintah- 

perintah yang sudah dipilihkan Allah 

tersebut. 

Meski perbuatan tersebut memiliki 

kebaikan, tetapi tidak seluruh orang 

melakukannya. Perihal ini ditegaskan 

(Ainiyah, n.d.) Allah dalam al- Baqarah ayat 

216: 

 
Sungguh hakikatnya yang mengenali 

baik dan buruknya sesuatu ialah hanya Allah. Ini 

dapat dilihat ketika seorang khair dibagi 2; yaitu 

ialah seorang khair yang bertabiat spiritual serta 

bertabiat material, hingga khair yang bertabiat 

spiritual sangat banyak daripada khair yang 

bertabiat material. Khair yang bertabiat spiritual 

ada 15, sedangkan khair yang bertabiat material 

hanya ada 5. 

Sesuatu yang khair bagi syar‟ i tidaklah 

seluruh orang menyetujuinya, dia memerlukan 

suatu uraian dalil. Seperti halnya dalam sebuah 

jihad, menggunakan pakaian takwa, memilah 

pendamping, dan lain- lain. Sebagian daripada 

manusia merasa enggan serta tidak mau untuk 

berbuat jihad di jalan Allah, sebab berjihad 

dapat melenyapkan sebuah harta barang bahkan 

nyawa sekalipun. (muliyadi et al., 2015) 

Sama halnya pula dalam memilah 

pendamping, umumnya dimensi dalam manusia 

untuk memilah pendamping dilihat dari 

kecantikan ataupun keelokan wajahnya. Tetapi 

dalam Al-Quran memiliki patokan tertentu 

dalam perihal tersebut, yaitu adalah Iman. QS. 

Al- Baqarah (seorag budak- budak wanita yang 

beriman lebih baik dari budak- budak musyrik 

meski mereka mengagumkanmu). (Ainiyah, 

n.d.) 

Kata Al-Khair termasuk mutarâdif yang 

artinya memiliki sinonim didalam Al-quran. 

Secara umum kata al-khair diatikan 

“kebaikan”. Tapi, jika ditelusuri setiap kata 

memikiki ciri yang dapat membedakan satu 

sama lain. Diantaranya: Thayyibun, Husnun, 

Birrun, Ma‟ruffun. (Fadil, 2019) 

c. Al-Ihsan 

Perbuatan yang baik atau al ihsan adalah 

lawan kata dari perbuatan jahat atau al isaa-

ah, yang mengacu pada perbuatan seseorang 

untuk berbuat baik dan mencegah kejahatan 

seseorang. Dia menggunakan kekayaan, 

kemuliaan, kebijaksanaan, dan tubuh untuk 

menyumbangkan kebaikan kepada hamba-

hamba Allah lainnya, (Pamungkas, 2019). 

Ihsan secara linguistik asalnya dari 

bahasa Arab yaitu ihsanan, yaitu terdiri akan 

huruf alif, ha, sin, serta nun. Kemudian 

kalimat masdar yang lafadzna ah sana-

yuhsinu-ihsanan, adalah muta'addi (transitif) 

kemandirian (bi nafsih) atau melibatkan 

unsur lain (bighairih). Kalimat tersebut 

mempunyai makna hal yang baik, kebaikan, 

banyak kegunaan yang lebih, banyak 

keindahan yang lebih, dan hal yang 

menyenangkan. Memperbaiki maupun 

berbuat yang baik juga dapat dimaknai 

dengan ihsan, (Ainiyah, 2018). 

Dalam kenyataannya, arti ihsan 

mengacu lebih dalam apa yang dikehendaki 

oleh orang. Pada umunya, demi Allah, 

manusia yang berbuat baik merupakan 

ihsan. Walaupun lebih dalam kaitannya 

bersama perilaku orang-orang, terdapat pula 
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perilaku baik  dilakukan oleh Tuhan Yang 

Maha Esa berdasarkan pula yang dikatakan 

oleh  Tanthawi Jauhary. 

Ihsan terbagi menjadi ihsan Allah (ihsan 

yangmana dikerjakan oleh Allah) serta ihsan 

manusia (ihsan yang dikerjakan manusia), hal 

tersebut dijelaskan oleh Tanthawi Jauhary. Selain 

itu, beliau membagi al-ihsan menjadi 2 jenis. 

Yang kesatu, Ihsan alshina’ah wa al- A’mal, yang 

mana berkaitan dengan hal baik Allah yang 

berupa dalam ciptaan makhluk-Nya, seperti pada 

surat ke 32 yaitu As-Sajdah pada ayat ke 7:  

 
Yang nomor dua, Ihsan alTaah berupa al ihsan 

yangmana disempurnakan oleh orang berupa 

penciptaan nilai tambah dan pelaksanaan ketaatan 

dengan mewujudkan ketaatan kepada Allah SWT. 

Ihsan yang nomor dua ini meupakan perbuatan 

kebaikan untuk sama sama berusaha 

memaksimalkan ketaatan yang sempurna, seperti 

fokus pada hati saat berdoa serta mengikhlaskan 

saat melakukan sedekah. Kemudian, ada hal yang 

berbeda dalam pemahaman makna ihsan. Hal itu 

dilihat dari 2 aspek utama, yaitu cakupan yang 

luas. Kedua, optimalisasi serta keberlanjutan 

implementasi. Kedua unsur ini melekat pada 

ihsan. 

Dalam kitab suci Al-Quran ada beberapa hal 

yang menjeleskan mengenai bentuk-bentuk dari 

perbuatan ihsan, diantaranya: 

1). Sabar (QS. Al-  Baqarah 2 ayat 45) 

 
Melakukan penahan terhadap diri 

dari suatu yang tidak disuka bersama kerdhoan 

serta pasrah disebut dengan sabar. Dalam 

beribadah serta melakukan ketaatan terhadap 

Allah, muslim serta muslimah melakukan 

menahan diri dari suatu yang tidak 

digemarinnya. Seorang muslim menahan diri 

supaya tidak melakukan hal maksiat terhadap 

Allah, serta dirinya mewajibkan dalam 

melakukan ibadah. Tuhan kita, tidak 

memberikan izin bahwa makhluknya 

mendekati hal maksiat apalagi sampai 

makhluknya menginginkan ataupun tertarik 

akan hal maksiat tersebut.  

2). Menunaikan Sholat (QS. Al-

„Ankabut 29 Ayat 45) 

 
Sholat merupakan ibadah yangmana 

teratur dari beberapa ucapan serta 

perbuatannya yaitu dimulainya takbir, 

serta selesai dengan salam, serta 

melengkapi  syarat tertentu.  

 

3). Menunaikan Zakat (QS. At-Taubah 

ayat 103) 
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Menurut terminologi agama Islam, Zakat 

adalah kekayaan tingkat tertentu, dibagikan 

kepada mereka yang berhak untuk 

memperolehnya, tetapi dengan syarat-syarat 

tertentu. Aturan Zakat merupakan satu dari lima 

rukun islam serta semua orang memiliki kondisi 

cukup. 

4). Keyakinan Kepada Hari Akhir (QS. Ar-

Rahman 55: Ayat 26-27) 

 
Seorang muslim mengimani bahwa 

kehidupan dunia ini mempunyai masa 

akhir yg tidak ada lagi hari setelahnya. 

Selanjutnya datanglah kehidupan yang 

kedua, detik-detik menuju negeri akhirat. 

Kemudian, Allah membangkitkan balik  

semua mahkluk dengan sekali tiupan dan 

mengumpulkan mereka di padang 

Mahsyar guna menghisap mereka, 

kemudian memberikan ganjaran terhadap 

orang-orang yg berbuat kebaikan dengan 

kenikmatan yang kekal disalam surga  dan 

membagi ganjaran terhadap orang-orang 

yang berbuat dosa menggunakan azab 

yang menghinakan di dalam akhirat. 

5). Jihad (QS. At-Taubah: Ayat 22) 

 
Jihad yg bersifat spesifik, yaitu 

berperang melawan orang-orang kafir & 

orang-orang yang memperangi orang 

Islam hukumnya fardhu kifayah. Jika 

sebagian sudah mengerjakannya, maka 

kewajiban ini telah gugur bagi 

selainnya. 

6). Infaq 

Infaq merupakan amalan yang 

dikerjakan buat pendekatan dirinya pada 

Tuhan yang pas bersama 

kemampuannya serta kemudahannya 

yang dimiliki, sampai turunnya ayat 

mengenai kewajibannya rentang 

sadaqah, yaitu 7 ayat pada surat taubah 

memperlihatkan mengenai  sadaqah, 

serta merupakan ayat dihapuskan aturan 

dengan ditetapkan aturan baru . Hal 

tersebut dijelaskan oleh Juwaibir yang 

meriwayatkan dari adhDhahak. 
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II. Kata-Kata Keburukan 

a. Sayyi’ah 

Arti kata sayyi’ ah merupakan 

keburukan. Tapi pada Al-Quran 

mengalami arti bermacam- macam pada 

konteks ayat serta hubungannya dengan 

ayat pada al-quran. Diantaranya (QS. 

An-Nisa ayat 79) 

 
Dalam QS. An-Nisa ayat 79 dijelaskan 

bahwasanya khasanah (nikmat) yang 

diperoleh manusia itu berasal semuanya 

dari Allah swt dan sayyi’ah (bencana) yang 

mana menimpa umat manusia itu berasal 

daripada ulah manusia itu sendiri 

sedangkan pada ayat sebelumnya yaitu QS. 

an-Nisa ayat 78 dijelaskan bahwa 

“semuanya itu (datang) dari sisi Allah swt.” 

Menurut pandangan Al-Sadi sebagaimana 

dikutip oleh Ibnu Taimiyah, kata 

“sayyi’ah” di artikan dengan kesulitan 

dalam hal harta. Sebagaimana dikutip oleh 

Ibnu Taimiyah, menurut Ibnu Abbas kata 

“sayyi’ah” diartikan   dengan   apa   yang 

terjadi yang menimpa  pada perang uhud. 

Kata buruk atau keburukan menurut Izutsu 

dapat menunjukan dua hal yang sangat 

sekali berbeda: Disatu pihak, kata ini 

memiliki arti bahwa suatu peristiwa yang 

tidak menyenangkan dan tidak dapat 

diterima dalam kehidupan umat manusia, 

dan dilain pihak juga, digunakan untuk 

perbuatan yang “buruk” yang dilakukan 

oleh manusia atau kehendak Allah swt 

yaitu, “ma‟s  iyah” (tidak patuh). 

Masih berkaitan dengan ayat yang 

sebelumnya, dalam ayat ini Allah 

kembali meluruskan kekeliruan mereka 

yang lain, yaitu yang mereka kira bahwa 

mereka dapat terhindar dari 

memperlambat datangnya ajal dengan 

menghindari peperangan (jihad). (Lubis, 

2019) Tidak ada yang dapat menjadi 

penghalang malaikat maut untuk 

menjalankan tugasnya." Allah Swt 

berfirman, (QS.Ali Imran :185) 

 
Dilihat dari sudut pandang paradigma 

Islam kata “sayyi’ah” memiliki makna 

yang ganda. Sehingga hal ini jelas 

menimbulkan pertanyaan teologis yang 

sangat sulit. Sebagaimana dalam pendapat 

Harun Nasution dalam bukunya yang 

berjudul “Teologi Islam” aliran-aliran 

sejarah dalam analisa perbandingan, ada 

dua aliran besar dalam perkembangan 

pemikiran Islam. Yang pertama, aliran yang 

bercorak fatalism atau predestimation dan 

yang kedua adalah aliran yang bercorak free 

wall yang mana diwakili oleh qodariyah, 

mu‟tazilah dan Maturudiyah samarkand, 

faham dari fatalism, pada hakikatnya adalah 

kehendak, potensi dan atau perbuatan 

manusia itu sebenarnya diciptakan oleh 

tuhan. Manusia hanyalah sekedar pelaksana 

daripada kehendak tuhan. 
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Adapun makna lain dari sayyi’ah sebagai 

berikut: 

Makna sayyi‟ah berhubungan dengan 

perbuatan, psikis, perkataan dan nafsu. 

- Arti kata sayyi’ah yang maknanya 

akibat terdapat pada: 

1. Hisab yang buruk pada QS. Ar Rad: 

18. 

2. Orang kafir ditimpakan oleh allah 

berupa siksa dan azab yang buruk 

dari allah ada pada QS.An Naml : 

5, dan juga orang musyrik yang 

mendapat azab buruk pada QS. Az 

Zumar: 47, azab pelaku maksiat 

pada QS.Al;Araf :167, Azab yang 

keras dari firaun atas orang mukmin 

pada QS. Al Baqarah 49. 

3. Musibah berupa kesusahan pada 

QS. An Naml: 52, Berbentuk 

pembunuhan atau kematian pada 

QS. Ali Imran: 174. 

4. Di akhirat akan ditempatkan di 

tempat yang buruk pada QS.Ar Rad 

: 25.  

- Arti kata sayyi’ah yang artinya 

perbuatan: 

1. Melakukan Syirik pada QS. Fatir: 

8. 

2. Melakukan zina pada QS. 

Yusuf:25. 

3. Melakukan zalim QS.An-nisa : 149. 

4. Melakukan Maksiat QS.Al Baqarah 

169 

5. Mengundurkan bulan bulan yang 

Haram pada QS. At-Taubah: 37. 

- Arti kata sayyi’ah yang berhubungan 

pada kabar ataupun berita yakni berita 

kurang baik, semacam berita mengenai 

lahirnya anak wanita untuk orang pada 

zaman Jahiliyah pada QS. An Nahl: 

59.  

- Makna sayyi’ah berkaitan dengan 

perkataan menaruh arti perkataan 

kurang baik misalnya celaan pada QS. 

An Nisa: 148.  

- Cacat selaku arti yang dari kata 

sayyiah yang berhubungan dengan 

fisik pada QS.At Thaha: 22. 

- Kata sayyi’ah yang berhubungan 

dengan nafsu, kata sayyi‟ah memiliki 

arti nafsu yang buruk (al- nafs al- 

ammarahbi al- su‟) pada QS.Yusuf: 53. 

- Makna sayyiah terpaut dengan psikis 

menampilkan arti penyakit berat pada 

QS.Hud: 54. (Enoh, 2007) 

Makna masdar sayyiah berhubungan 

dengan perbuatan dan akibat yang 

ditimbulkan dari perbuatan buruk. 

- Makna sayyiah yang berhubungan 

dengan perbuatan : 

1. Melakukan Zina pada QS. Maryam: 

28. 

2. Berburuk Sangka pada QS. Al 

Fath:12 

3. Melakukan kufur, seperti tidak 

beriman akan hari akhir pada QS. 

An-Nahl: 60, kufur pada kalangan 

Nabi Luth pada QS. Al Anbiya : 74, 

kufur kalangan nabi Nuh QS: Al 

Anbiya: 77. (Irawan, n.d.) 

Kata sayyi’ah berhubungan dengan akibat: 

1). Azab berbentuk hujan yang buruk ada 

pada QS.Al Furqan: 40 serta azab yang 

ditimpakan atas orang munafik QS.At 

Taubah: 98. 

Kata sayyi’ah bisa dimengerti selaku 

suatu yang kurang baik serta wajib ditutup. 

Secara spesial cuma bertalian dengan raga, 

ialah sayyi‟ah yang memiliki arti jasad 

ataupun mayat pada QS.( 5): 31 dan 

menaruh arti aurat pada QS.( 7): 20, 22, 27. 

2). Sayyi’ ah sebagai bentuk fa„il muannas  

bisa berhubungan dengan perbuatan, akibat 

dan syafa„ at. 

a. Isi arti sayyi‟ ah yang berkaitan 
dengan perbuatan: 

Memalsukan al- Kitab serta berkata 

kalau kitab tersebut dari Allah pada 

QS.( 2): 81. 

b. Melakukan syirik pada QS.( 28): 84. 

Arti kata sayyi‟ ah berkenaan dengan 

akibat ialah: Musibah semacam 

paceklik, kesempitan, kesengsaraan, 

kekalahan ataupun terbunuh dalam 

perang, kelaparan, serta sebagainya 

yang mengenai orang munafik[QS.( 

4): 78, 79], yang mengenai orang 

kafir pada QS.( 7): 95, 131, 168, 

yang mengenai orang mukmin pada 

[QS.( 3): 120] serta yang mengenai 

orang musyrik[QS.( 30): 36]. 

Kata sayyi’ ah yang menyangkut syafa„ 

at bisa dimengerti selaku syafa„ at kurang 

baik yang dibenci serta diharamkan oleh 

syara„ pada QS.( 4): 85. (Nusaibah, 2015) 

Arti kata sayyi’ah secara totalitas terpaut 
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dengan perbuatan, ialah perbuatan- 

perbuatan kurang baik yang amat dibenci 

Allah pada QS.( 17): 38 serta makar kurang 

baik pada QS.( 35): 43. Disamping itu 

menggambarkan pula perilaku orang yang 

beriman serta beramal saleh, namun tidak 

ikut dan dalam peperangan pada QS.( 9): 

102. 

Kata sayyiah ialah wujud pelakon (ism 

fa„il) dari asa‟ a yang disebutkan satu kali 

dalam Al-Quran serta memiliki arti orang- 

orang yang berbuat keburukan dalam wujud 

kufur. Kesimpulan demikian terus menjadi 

gamblang sebab dalam beberapa peluang, 

kata asa‟ a dan pelaku musi‟ dikontraskan 

dengan kata amanu serta„ amila salihan. 

Tidak hanya itu, para mufassir pula 

membagikan pemaknaan yang demikian 

pula.  

Kata kerja sayyi’ah dapat dikaitkan 

dengan dua perihal, ialah perbuatan serta 

ataupun akibat. 

a. Arti kata kerja sayyi’ah yang 

berhubungan dengan perbuatan: 

1. Menikahi perempuan yang sudah 

dinikahi oleh bapak kandung pada 

QS.( 4): 22. 

2. Mengubur balita wanita secara 

hidup- hidup pada QS.( 16): 69] 

3. Melakukan kufur dalam wujud 

mendustakan ayat- ayat Allahpada 

[QS.( 5): 66, QS.( 7): 177, serta 

dalam wujud mendustakan 

pertemuan dengan Allah pada QS.( 

6): 31. 

4. Melakukan syirik pada QS.( 6): 

36,dan Berbuat nifaq pada QS.( 

58): 15, QS.( 63): 2. 

5. Melakukan zina pada QS.( 17): 32. 

b. Al-Syarr 

Tidak baik, dursila, sebab rasa sakit, 

sebab kejahatan, malapetaka, bala, rusak, 

menghambat, rugi, merugikan, bahaya, serta 

memberi bahaya dimaknai dengan Kata al-

Syarr, menunjukan  pengertian segala 

sesuatu yang dibenci, berbeda halnya 

dengan lawan katanya yaitu al-Khair adalah 

segala sesuatu yg disukai. Keburukan dari 

istilah ini lebih menggambarkan keburukan 

yang tidak mudah diketahui oleh masyarakat 

banyak, melainkan hanya orang-orang 

tertentu. Jadi jika Quran memberi isyarat 

bahwasannya dalam menyampaikkan dalam 

nilai kebaikan serta menghindari hal buruk, 

harus diajak bukan memerintah. 

Ali Nurdin mengemukakan pendapat 

mengenai  arti dari al-Syarr bahwa kata 

tersebut mempunyai dua makna, yaitu 

kesedihan dan yang mengantarkan dalam 

kesedihan itu (Syah, 2017). Salah satu 

contoh lafadz alSyarr dengan derivasinya 

ada pada Quran surah Al-Falaq. 

Surat ini yaitu terkait dimintakannya 

dalam melindungi hal yang mengakibatkna 

bahaya dari segi fisik orang-orang serta 

lainya.  

Dalam surat al-Falaq memerintahkan 

manusia untuk meminta perlindungan kepada Allah.  

(QS. Al-Falaq ayat 1) 

 
Sebagai tempat berlindung diperintah 

ini, yaitu supaya berlindung kepada Allah, bahwa 

oleh sang maha kuasa inilah yang menciptakan 

suasana subuh, pada al falaq dalam ayat ini yg 

dituliskan pada ujung ayat diartikan sebagai 

peralihan waktu subuh bahwa, pada berpisahnya 

petang serta dimulainya terbit matahari hingga 

siang, bersama adanya pergantian antara siang dan 

malam Allah SWT menyuruh untuk meminta 

perlindungan kepadanya berdasarkan segala macam 

bahaya yang tidak diketahui ini. 

(QS. Al-Falaq Ayat 2) 

 
Setiap makluk Tuhan yang menciptakan 

langit dan dibumi bersama semua kebesarannya, 

seluruh ini adalah ciptaan dari Allah. Sedangkan 

manusia merupakan makhluknya yang kecil 

terdapat di dalam serta semua dapat berbahaya 

untuk manusia walaupun tidak terlihat.  

(QS. Al-Falaq Ayat 3) 
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Setiap manusia diperintahkan untuk 

permohonan berlindung serta  penaungan terhadap 

Allah SWT yang melakukan penguasaan pada 

waktu subuh.  

Bahwa Tuhan membangun bumi serta 

langit serta isinya, maka dari itu Allah 

menjadi Rabb yang membentuk seluruh 

makhluknya. Segala macam malam hari lah 

kejahatan ini digambarkan di dalamnya, 

maka berlindunglah kepada Allah drai hal 

yang jahat pada malam hari jika sudah 

kelam. 

(QS. Al-Falaq Ayat 4) 

 
Anjuran supaya melakukan 

perlindungan terhadap Tuhan-Nya dari 

berbagai 45 mantra sihir yangmana dipakai 

untuk mencelakai manusia, adapun satu 

perbuatan yang dituju sebagai titik akhir yg 

dituju, bahkan manusia pula memiliki 

kekuatan batin yang sanggup dipakai untuk 

melakukan perilaku buruk. Jikalau orang 

yang dituju lemah akan imannya terhadap 

Allah, maka dapat dipastikan mereka akan 

meninggal terkena buhul-buhul sihir dan 

pada quran menjelaskan dalam ayat diatas 

dengan begitu nyata, serta mengakui adanya 

hal demikian. 

(QS. Al-Falaq Ayat 5) 

 
Penyakit dengki dapat menimpa 

manusia untuk menghilangkan nikmat yang 

dimiliki seorang dan tidak akan menerima 

nikmat dari Allah SWT  bila ia mempunyai 

sifat dengki pada hatinya, selain dijauhkan 

dan dibenci. 

(Aulia, 2021) Menyampaikan bahwa 

satu dalam menghindari syarr, yang 

dikatakan para ulama yang dimohonkan 

pada Allah yaitu  terdapat 2 jenis, yaitu  

sudah berwujud dengan nyata yang 

menjadikan telah dialami secara sungguhan 

sang pemohonnya, serta yang memiliki 

potensi dalam perwujudan meskipun belum 

pernah pemohon mengalaminya. Ayat 

tersebut memiliki kandungan dalam 

memohon untuk menerima serta 

melindungi berdasarkan hal buruk terhadap 

makluk yang diciptakan oleh Allah, yang 

mana datang berdasarkan pribadi sang 

pemohonnya itu, atau berdasarkan 

makhluknya hal yang buruk mudarat bisa 

jadi dampak dari perbutan orang itu pribadu 

maupun dari pihak lainya.  

Yang nomor satu, bahwasannta potensi 

dalam melakukan hal buruk oleh manusia 

ditimbulkan dari adanya keburukan itu 

sendiri dalam manusia. yang nomor dua, 

melakukan hal buruk maupun perbuatan 

buruk yang merupakan memohon untuk 

tidaklah  menerima siksaan dari dampak 

perlakuan hal tersebut lewat ampunan sang 

Illahi, yang mana terkait menggunakan 

pribadi sebagai yang memohon. ayat diatas 

meliputi perbuatan mahluk lain yang 

menimbulkan kejahatan yang menimpanya 

dalam permohonan perlindungan.  Dalam 

memahami yang berikut ini, tidak terdapat 

tempat bagi pendapat yang melakukan 

pembatasan arti ma khalaq bersama makluk 

terrtentu, misalnya setan maupun iblis, serta 

hewan-hewan , kemudian yang diperi 

permohonan merupakan setiap sesuatu yang 

dapat memberi akibat syarr maupun 

memiliki potensi dalam mengakibatkannya. 

Mā Khalaq apa yang telah diciptakan-

Nya merupakan arti yang mana sudah di 

ciptakan yang merupakan kata kerja yang 

lampau dalam maknanya, demikianpula 

bahwa Syarr dilimpahkan pada 

makhluknya, serta tidak pada Tuhan yang 

menciptakan. Maka telah dijelaskan dalam 

kitab suci Al quran bahwasannya Allah 

dalam dirinya memiliki sifat serta 

perbuatannya yang sangat baik lagi 

sempurna serta tidak ada suatu keburukan 

baginya ataupun kekurangannya, bahwa 
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telah ditunjukkan Allah mempunyai sifat 

yang sangat baik, dan jika manusia 

memiliki keyakinan atas Allah yang begitu 

sempurna dengan semua yang telah 

dikehendakiNya sangatlah baik lagi terpuji 

maka akan dipastikan beliau mempercayai 

banyak keburukkan maupun kejelekan yang 

asalnya dari Tuhan.. 

Contoh lain lafaz al-Syarr yaitu terdapat 

pada (QS. Al-Jinn 72: 10): 

 
Azab maupun siksaan pada ayat di atas 

merupakan makna dari lafadz al syarr. 

Allah telah memberikan keterangan 

pembicaraan para jin yaitu “para jin tidak 

tahu-menahu terkait siksaan yang mana 

sudah dikehendaki oleh Tuhan Yang Maha 

Esa dilimpahkan terhadap para penduduk 

bumi yang berkaibat para jin tidak boleh 

untuk mendengar informasi yang ada di 

langit serta kami (para jin) dilempari 

menggunakan panah yang menghasilkan 

api?” hal tersebut dijelaskan oleh al-Tabari 

dalam ayat di atas. 

Iblis dalam ayat tersebut di atas 

mengatakan “bahwasannya iblis tidak tahu-

menahu apakah Allah SWT melakukan 

penghendakan dalam pengutusan Rasulnya 

kepada mereka atau dalam menggunakan 

benteng yang sangatlah ketat yang 

dijatuhkan untuk para penghuni bumi dalam 

hal ini berupa siksaan?” pernyataan tersebut 

juga ada yang mengartikan bahwasannya 

sebuah percakapan para jin yang mana 

dilakukan pada saat sebelum jin-jin 

mendengarkan lantunan kitab suci Qur‟an 

serta sesudah mereka saling mengetahui 

bahwasannya Nabi Muhammad SAW 

sudah di utus oleh Tuhan dan para jin 

diibaratkan saling mengungkapkan 

“Apakah penduduk bumi akan menerima 

hidayah maupun hal yang baik apabila 

penduduk bumi percaya? serta para jin juga 

tidak mengetahui jika penghuni bumi 

melakukan hal yang tidak baik jika telah 

dikehendaki dengan pengutusan Nabi 

Muhammad SAW jika penduduk bumi  

dusta?” Hal tersebut dipahami serta 

disimpulkan oleh para ulama. 

b. Al-Fahsya 

Kata Al-Fahsyâ‟ berasal dari bahasa 

arab yang pada dasarnya memiliki arti 

sesuatu yang buruk, keji dan hina. Al-

Fahsyâ‟ juga dapat bermakna sesuatu yang 

melampaui batas dalam keburukan, baik 

secara ucapan maupun perbuatan, dan sering 

kali lafaz tersebut menunjukkan kepada 

perzinahan, homoseksual, kekikiran, dan 

kemusyrikan. Menurut (Syah, 2017), 

sehingga dapat dikatakan bahwa makna dari 

kata Al-Fahsyâ‟ terbagi menjadi dua macam 

yaitu: 

1) perbuatan keji kepada Allah seperti 

berbuat syirik, mempercayai kepada 

selain Allah 

2) perbuatan keji kepada sesama manusia 

baik secara ucapan atau perbuatan 

seperti pelit, fitnah, menyebarkan berita 

palsu, dan berkata kasar, zina. 

Selain itu, Allah juga memberikan 

beberapa teguran dan peringatan bagi orang-

orang yang melakukan perbuatan yang 

dilarang dan keji, seperti contohnya: 

1) mendapat ancaman, 

2) mendapat hukuman, 

3) mendapat azab, 

4) mendapat siksaan, 

5) mendapat pelajaran untuk kaum 

setelahnya. 

Namun, di dalam Al-Quran, Allah 

memberikan kita perintah yang dapat 

mencegah kita berbuat perbuatan yang, 

seperti misalnya: 

1) melaksanakan solat, 

2) berbuat baik kepada sesama manusia 

atau makhluk ciptaan Allah lainnya, 

3) menghindari perbuatan keji, 

4) memohon ampunan kepada Allah, 

5) bertaubat sungguh-sungguh kepada 

Allah. 

Dalam Al-Quran, kata Al-Fahsyâ‟ 

memiliki arti yang sama juga yaitu keji 

namun memiliki makna yang berbeda 

disetiap ayat. Kata Al-Fahsyâ‟ jika tanpa 

derivasinya disebutkan sebanyak 5 kali 

dalam 4 surat Al-Quran, yakni terdapat 

dalam QS. Al-Baqarah: 169, QS. Al-
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Baqarah: 268, QS. An-Nahl: 90, QS. An-

Nûr: 21, dan terakhir terdapat dalam QS. Al-

ʿAnkabût: 45. Sedangkan jika kata Al-

Fahsyâ‟ disertai dengan derivasinya yaity 

Al-Fuhsyu, Al-Fahsyâ‟u dan Al-Fâhisyatu, 

maka kata Al-Fahsyâ‟ beserta derivasinya 

disebutkan sebanyak 24 kali dalam 15 surat, 

yaitu terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 169, 

QS. Al-Baqarah: 268, QS. Ali-ʿImrân: 135, 

QS. Al-Nisâ‟: 15, QS. Al-Nisâ‟: 19, QS. Al-

Nisâ‟: 22, QS. Al-Nisâ‟: 25, QS. Al-Anʿâm: 

151, QS. Al-Aʿrâf: 28, QS. Al-Aʿrâf: 33, 

QS. Al-Aʿrâf: 80, QS. Yûsuf: 24, QS. Al-

Nahl: 90, QS. Al-Isrâ‟: 32, QS. An-Nûr: 19, 

QS. An-Nûr: 21, QS. Al-Syûrâ: 37, QS. Al-

Naml: 54, QS. Al-ʿAnkabût: 28, 45, QS. Al-

Ahzâb: 30, QS. Al-Najm: 32, QS. Al-Talâq: 

1. (Syah, 2017) 

Hanya saja, dalam penulisan ini, penulis 

hanya akan membahas mengenai cakupan 

makna kata Al-Fahsyâ‟ dalam Al-Quran 

tanpa derivasinya. Beberapa analisis makna 

dibawah ini di dapat dari beberapa 

penjelasan yang bersumber dari 

(https://tafsir.learn-quran.co/id) 

1). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. Al-Baqarah: Ayat 169) 

 
Dalam ayat tersebut, menjelaskan 

tentang bagaimana keimanan dalam diri 

manusia bisa berubah, tidak konsisten, naik 

dan turun. Mereka diperintahkan untuk 

berpaling dari berbagai rayuan setan dengan 

semua tipu dayanya. Dan ketika seorang 

manusia yang sudah dalam keadaan 

beriman dan bertaqwa, Allah 

memerintahkan untuk tidak mudah 

terpancing oleh rayuan setan agar keimanan 

tersebut tidak goyah. 

Kata Al-Fahsyâ‟ pada ayat tersebut, 

memiliki makna perbuatan keji yang dapat 

membuat iman seorang manusia goyah, 

contohnya percaya pada nenek moyang 

(seperti yang disebutkan pada ayat 

selanjutnya (QS. Al-Baqarah: 170).  

2). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

(QS. Al-Baqarah: Ayat 268) 

 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa 

setan berusaha menggoda manusia dengan 

berkurangnya harta yang dimiliki sebab 

menunaikan ibadah berzakat dan memberi 

sedekah kepada yang membutuhkan sesuai 

syariat yang Allah tetapkan. Sehingga dari 

konteks ayat tersebut menunjukkan bahwa 

setan merayu manusia untuk enggan 

mengeluarkan zakat. Hal itu merupakan 

perilaku yang begitu buruk dan tidak 

disukai oleh Allah. 

Kata Al-Fahsyâ‟ pada ayat tersebut 

memiliki makna keji dalam hal kikir atau 

pelit, sehingga enggan mengeluarkan harta 

nya di jalan Allah karena takut ditimpa 

kemiskinan. 

3). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. An-Nahl: Ayat 90) 
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Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa 

sesungguhnya Allah menyuruh kita semua 

untuk bertauhid, berlaku adil, dan berbuat 

kebaikan dengan bersungguh-sungguh 

seperti seolah-olah kamu melihat-Nya. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 

hadis bahwa memberi bantuan kepada 

kaum kerabat harus dipentingkan terlebih 

dahulu daripada memberi bantuan kepada 

orang lain.  Dan juga Allah melarang dari 

perbuatan keji, yakni zina dan kemungkaran 

yang menurut hukum syariat berupa 

perbuatan kekafiran dan kemaksiatan. 

Kata Al-Fahsyâ‟ dalam ayat tersebut 

memiliki makna tentang hal yang keji 

berupa zina. Namun hal tersebut berupa 

peringatan dari Allah bahwa hal keji 

tersebut adalah pengajaran yang Allah 

berikan kepada kita melalui perintah dan 

larangan-Nya agar kita semua dapat 

mengambil pelajaran dari hal tersebut dan 

menjauhi larangan tersebut. 

4). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

(QS. An-Nur: Ayat 21) 

 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa 

ayat ini melarang kaum mukmin mengikuti 

langkah-langkah setan. Seperti tuduhan 

yang dijatuhkan kepada 'Aisyah yang telah 

dibantah pada ayat-ayat sebelumnya, bahwa 

hal itu adalah ulah setan. Maka dari itu 

Allah menyuruh orang-orang yang beriman 

untuk membentengi diri dengan keimanan 

dan janganlah mengikuti langkah-langkah 

setan yang membisikkan kejahatan yang 

salah satu di antaranya adalah menyebarkan 

berita bohong. Karena yang mengikuti 

langkah-langkah setan dengan penuh 

kesadaran, maka dia telah berbuat keji dan 

mungkar karena sesungguhnya setan 

menyuruh mengerjakan perbuatan yang 

keji.  

Kata Al-Fahsyâ‟ dalam ayat ini 

memiliki makna yaitu ucapan dan 

perbuatan yang tidak sejalan dengan 
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tuntunan agama dan akal sehat, seperti zina 

dan tuduhan berzina, dan perbuatan 

mungkar, yaitu perbuatan buruk yang dicela 

oleh adat istiadat dan bertentangan dengan 

nilai-nilai agama. 

5). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. Al-'Ankabut: Ayat 45) 

 
Dalam ayat tersebut terlihat jelas bahwa 

sholat merupakan ibadah yang paling utama 

dari ibadah yang lain. Hal dikarenakan 

bahwa salat itu mengandung dua hikmah, 

yaitu dapat menjadi pencegah diri dari 

perbuatan keji dan perbuatan munkar. 

Maksudnya dapat menjadi pengekang diri 

dari kebiasaan melakukan kedua perbuatan 

tersebut dan mendorong pelakunya dapat 

menghindarinya. 

Makna kata Al-Fahsyâ‟ pada ayat 

tersebut merujuk pada maraknya terjadi 

perbuatan yang keji, maka dari itu Allah 

memerintahkan kita semua untuk 

mendirikan sholat dengan baik dan benar 

agar terhindar dari berbagai macam 

perbuatan yang keji. 

 

SIMPULAN 
Kata kebaikan merupakan kata yang 

memiliki makna terpuji atau baik. Kebaikan juga 

bermakna sesuatu yang harus dilaksanakan. 

Kebaikan dapat didasarkan pada perbuatan atau 

suatu hal yang seasuai dengan pentunjuk syari‟at 

dan akal sehat. Kebaikan akhlak merupakan 

kebaikan yang berdasar pada syara‟ serta akal 

sehat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

kebaikan ada suatu perbuatan atau hal baik yang 

harus dilaksanakan, serta perbuatan tersebut 

sesuai dengan akal sehat dan syari‟at. 

Sedangkan kata keburukan merupakan 

kebalikan dari kebaikan yaitu kata yang 

bermakna tidak terpuji atau buruk. Keburukan 

merupakan suatu hal yang harus ditinggalkan. 

Sebagaimana (Syah, 2017) mengatakan bahwa 

keburukan merupakan sesuatu yang harus 

ditinggalkan dan dibenci. Oleh karena itu dapat 

kita simpulkan bahwa keburukan merupakan 

suatu perbuatan tercela yang harus ditinggalkan. 

Dalam menjelaskan kata kebaikan dan 

keburukan Al-Quran menggunakan banyak 

istilah sehingga kata-kata kebaikan dan 

keburukan yang terdapat di dalam Al-Quran ada 

banyak macam seperti al-khair, al-ihsan, dan al-

ma‟ruf pada kata-kata kebaikan serta asy-

sayyi‟ah, al-syarr, dan al-fahsya pada kata-kata 

keburukan. 

Dengan demikian, kata kebaikan dan 

keburukan yang ada di dalam Al-Quran 

memiliki berbagai macam bentuk. Satu kata 

yang ada di dalam Al-Quran dapat memiliki 

makna yang berbeda, sehingga kata yang 

mempunyai arti sama bisa jadi memiliki pilihan 

kata yang bervariasi. 
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